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  Digitalisasi

  
  




Perkembangan dunia digital mengharuskan segala kegiatan dilakukandari rumah untuk menciptakan efisiensi kegiatan pembelajaran. Segala aspek terdampak untuk mengikuti anjuran pemerintah untuk tidak berinteraksi dengan sosial. Demikian pula dengan kegiatan belajar mengajar (KBM). Termasuk kegiatan KBM tingkat PAUD yang mengharuskan para guru lebih kreatifdan berinisiatif untuk menjaga ikatan antara guru dan murid melalui KBM online dengan memanfaatkan chanel dan medsos dunia maya yang ada. Hasil dari KBM online ini menunjukan bahwa seorang guru yang memilikikinerja baik diprediksi tidak hanya termotivasi oleh faktor penggajian dan bonus saja namun melainkan dari disiplin yang dimilikinya, kesesuaian komitmen yayasan terhadap janji yang tidak meleset serta lingkunga kerja yang tertata baik dan nyaman. Guru merupakanujung tombak dari keberhasilan KBM online ini. Karena meskipundilakukan secara jarak jauh, peranan guru tetap menjadi tokoh utama dalam proses kegiatan belajarmengajar baik online maupun offline.

Seperti yang diuraikandiatas guru merupakan salah satu dari sumber daya manusia yang berakal, berperasaan, berkeingin, berkemampuan, memilikiketrampilan, dikaruniakan pengetahuan, memiliki dorongan, memiliki daya, dan mampu menciptakan karya.Satu- satunya sumber yang memilikiaspek rasa, karsa, dan ratio. keseluruhan potensisumber daya manusiadiasumsikan mampu berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam pencapaian tujuannya. Walaupun ilmu teknologi maju dan berkembang dengan pesat, berkembangnya informasi, tersedianya modal dan memadainya bahan, akan tetapi dengan ketiadaan sumberdaya manusia maka akan sulitbagi organisasi untuk mencapai tujuannya(Faustino Cardoso Gomes 2002:2). Melihat perkembangan era digitalyang cukup berpengaruh di dunia pendidikan termasuk bagi para pendidik, tentunyamemberikan sebuah fenomena bagi kinerja guru. Dimana sebelum adanya era digital, peran guru adalah satu- satunyasaluran dalam proses penyampai pengetahuan bahkan pendampingan spiritualdan karakter akan anak didiknyayang kini sudah tersalurkan oleh media digitalyang merupakan hasil dari perkembangan teknologi. Hal ini mengakibatkan perilakuguru dalam menunaikan tugasnya dinilai menurun, bahkan dengan adanya peran digital sebagai subtitusi peran guru, kinerja guru kerap dinilaimenurun.Namun tentunya asumsi tersebut belum dapat dipercayai sebagai suatu kebenaran, harus diadakan sebuah Analisa yang menyatakan bahwa kinerja guru sebenarnya tidak terganggu di era digital sekarang ini.




Maka dari itu, penulis memilih untuk melihat dari sudut pandang manajemen sumber daya manusia untuk mengetahui kinerjaguru dari kedisiplinan, komitmenyayasan dan lingkungan sekolah. Tempat penelitian ini diadakan di Sekolah PelitaHarapan Tegal yang merupakan sekolahswasta yang berbasisPendidikan holistic nasionalplus. Selaras dengan cara pandang dan upaya yayasan yang mengharapkan terjadinya peningkatan kinerja baik atas guru-guru Pelita Harapan Bangsa maka berdasarkan latar belakang diatas,perumusan masalah dalam penelitian ini adalah ApakahDisiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru Pelita HarapanBangsa Tegal, Apakah Komitmen yayasanberpengaruh terhadap kinerja guru Pelita Harapan Bangsa Tegal dan Apakah Lingkungan sekolah berpengaruh terhadapkinerja guru Pelita Harapan Bangsa Tegal.
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  Metode Analisis

  
  




Metode analisis data yang digunakandalam penelitian ini adalah model Persamaan Struktural Partial Least Square (SEM-PLS). Penggunaan SEM memiliki keuntungan untuk dapat menguji model penelitian yang kompleks secarabersamaan dan dapat menganalisis variabelyang tidak dapat diukur secara langsung dan memperhitungkan kesalahanmereka (Sholihin, 2013). Dari keseluruhan tujuan penelitian ini adalah bersifateksplanatori atau memperluas teori yang ada, sehingga analisis SEM yang digunakan adalah SEM-PLS. Ada dua validitas yang digunakan dalam SEM, yaitu validitas konvergendan diskriminan. Suatu indikator dapat lulus uji validitas konvergen jika nilai faktor pemuatan harus lebih dari 0,7 untuk penelitian konfirmasi, dan nilai faktor pemuatan antara 0,6-0,7 untuk penelitian eksplorasi masih dapat diterima dan Average VarianceExtracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5 (Ghazali, 2015). Adapun untuk melewati tes validitas, indikator harus memiliki nilai pemuatan yang lebih besar untuk konstruk yang diukur bila dibandingkan dengan memuatnya ke konstruk lain (Sholihin, 2013). Sedangkan pengujianreliabilitas dilakukan dengan dua cara, yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability. Berdasarkan hasilpenelitian – penelitian terdahulu dan didukung oleh teori-teori yang telah dikemukakan .

Statistik adalah kumpulan data yang bisa memberikan gambaran tentang suatu keadaan yang ditekankan pada angka. Sedangkan statistika adalah Ilmu yang mempelajari cara-cara pengumpulan, penyajian, analisis, interpretasi dan pengambilan kesimpulan dari data yang didapat. Dalam pengertian yang lebih luas, statistik artinya kumpulan data dalam bentuk angka maupun bukan angka yang disusun dalam bentuk tabel (daftar) dan atau diagram yang menggambarkan (berkaitan) dengan suatu masalah tertentu. Biasanya suatu data diikuti atau dilengkapi dengan keterangan-keterangan yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau keadaan tertentu. Secara umum fungsi statistik adalah sebagai alat bantu dalam mengolah hasil penelitian. Banyak ragam analisis yang dilakukan dalam penelitian, salah satunya yaitu SEM (Structural Equation Modeling).

SEM merupakan suatu metode analisis statistik multivariat pengembangan dari regresi dan analisis jalur. Olah data SEM lebih rumit, karena SEM dibangun oleh model pengukuran dan model struktural. Di dalam SEM terdapat 3 kegiatan secara bersamaan, yaitu pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen (confirmatory factor analysis), pengujian model hubungan antara variabel (path analysis), dan mendapatkan model yang cocok untuk predeksi (analisis model struktural dan analisis regresi). Sebuah pemodelan lengkap pada dasamya terdiri dari model pengukuran (measurement model) dan structural model atau causal model. Model pengukuran dilakukan untuk menghasilkan penilaian mengenai validitas dan validitas diskriminan, sedangkan model struktural, yaitu pemodelan yang menggambarkan hubungan-hubungan yang dihipotesakan. Untuk melakukan olah data SEM dengan lebih mudah dapat menggunakan bantuan software statistik. Saat ini sudah  tersedia berbagai macam software untuk olah data SEM diantaranya adalah Lisrel, AMOS dan Smart PLS.

Penggunaan analisis SEM berbasis covariat semacam Lisrel dan AMOS, menuntut berbagai macam persyaratan yang sangat ketat mulai dari kecukupan jumlah sampel, skala pengukuran data, model fit, dan pemenuhan asumsi lain seperti normality, linearity, dan multikolinearity. Untuk mendapatkan data yang memenuhi semua syarat tersebut seringkali sulit untuk dipenuhi sehingga perlu ada alternatif lain. Analisis SEM berbasis Partial Least Square dapat menjadi jawaban yang tepat untuk mengatasi kelemahan tersebut. Analisis ini tidak menuntut banyak persyaratan, tapi model yang dihasilkan cukup handal untuk digunakan. Salah satu program yang populer digunakan adalah SmartPLS. SmartPLS. Beberapa kelebihan dari software SmartPLS yaitu antara lain : (1) SmartPLS atau Smart Partial Least Square adalah software statistik yang sama tujuannya dengan Lisrel dan AMOS yaitu untuk menguji hubungan antara variabel; (2) Pendekatan smartPLS dianggap powerful karena tidak mendasarkan pada berbagai asumsi. (3) Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam analisis relatif kecil. Penggunaan Smart PLS sangat dianjurkan ketika kita mememiliki keterbatasan jumlah sampel sementara model yang dibangung kompleks. hal ini tidak dapat dilakukan ketika kita menggunakan kedua software di atas. Lisrel dan AMOS membutuhkan kecukupan sampel; (4) Data dalam analisis smartPLS tidak harus memiliki distribusi normal karena SmartPLS menggunakan metode bootstraping atau penggandaan secara acak. Oleh karenanya asumsi normalitas tidak akan menjadi masalah bagi PLS. Selain terkait dengan normalitas data, dengan dilakukannya bootstraping maka PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel; (5) SmartPLS mampu menguji model SEM formatif dan reflektif dengan skala pengukuran indikator berbeda dalam satu model. Apapun bentuk skalanya (rasio kategori, Likert, dam lain-lain) dapat diuji dalam satu model. Namun kelemahan dari SmartPLS yaitu SmartPLS hanya bisa membaca data Excel dalam bentuk CSV.

Smart PLS belakangan ini menjadi perangkat lunak yang banyak digunakan oleh peneliti untuk melakukan olah data kuantitatif data primer. Hal tersebut tidak terlepas dari keunggulan Smart PLS yang antara lain: aplikasi yang ringan, tidak membutuhkan memory/RAM dalam jumlah besar. Instalasinya pun cenderung mudah, cepat dan tersedia software open source nya atau versi student yang dapat digunakan secara gratis. Bahkan full version nya juga tersedia free trial selama satu bulan. Cocoklah bila demikian Smart PLS untuk rekan – rekan peneliti yang akan membuat paper menggunakan data primer menggunakan model structural equation modelling – partial least square.

Namun demikian tahukan Anda bahwa terdapat tiga fungsi perhitungan (calculate) utama yang sering atau hampir pasti dilakukan ketika kita melakukan olah data peneltiian kuantitatif menggunakan Smart PLS ini. Berikut ini ketiga fungsi perhitungan yang sering digunakan (Hair et al., 2018), yaitu PLS Algorithm, Bootstrapping dan Blindfolding:


	PLS Algorithm. Disebut juga algoritma standar untuk menghitung komponen (faktor) PLS adalah nonlinear iterative partial least square atau disingkat NIPALS (Sarstedt & Cheah, 2019). Algoritma NIPALS merupakan inti paling penting dalam PLS dan mempelajarinya merupakan kunci untuk memahami metode PLS. Ide dasar dalam algoritma ini adalah mengestimasi parameter t dan u dengan suatu proses iteratif dari regresi least square. Dengan kita mengklik PLS Algorithm, maka akan terbuka hasil analisa berikut:





	Nilai path coefficient atau nilai koefisien jalur antara masing-masing variable eksogen ke variable endogen

	Outer loading, biasa digunakan untuk mengukur apakah indicator benar – benar mampu mewakili variablenya

	Direct effect, indirect effect dan total effect

	R Square dan R Square Adjusted untuk mengetahui berapa persen variable eksogen mampu mempengaruhi variable endogen

	F square untuk menghitung besarnya pengaruh antar variabel dengan Effect Size

	Construct reliability dan validity, untuk uji reliabilitas dan validitas, didalamnya termasuk Cronabch’s Alpha, Composite Reliability dan Corvergent validity

	Discriminant validity, menampilkan table fornell larcker criterion

	Collinearity Statistic, digunakan untuk uji multikolinearitas menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor)





	Bootstrapping adalah proses untuk menilai tingkat signifikansi atau probabilitas dari direct effects, indirect effects dan total effects. Selain itu, bootstrapping juga dapat menilai tingkat signifikansi dari nilai-nilai lainnya antara lain: r square dan adjusted r square, f square, outer loading dan outer weight.Dengan kita mengklik Bootstrapping, maka akan didapat hasil analisa berikut:





	Nilai t statistic, yang kita bandingkan dengan nilai t table untuk menguji berpoengaruh signifikan atau tidaknya variable eksogen terhadap endogen

	Nilai p value, untuk dibandingkan apakah nilainya berada dibawah significance level, misalnya dibawah 0.05 atau diatas 0.05 untuk menyatakan apakah hipotesis null atau hipotesis alternative yang diterima atau ditolak

	Original sampel, digunakan sebagai nilai koefisien regresi, untuk melengkapi persamaan regresi





	Blindfolding adalah analisis yang digunakan untuk menilai tingkat relevansi prediksi dari sebuah model konstruk. Proses analisis tersebut menggunakan nilai Q Square. Jika Q Square > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sebuah model konstruk adalah relevan. Artinya, variabel-variabel exogen yang digunakan untuk memprediksi variabel endogen sudah tepat.




Dengan kita mengkilk calculate pada fungsi blindfolding, maka kita akan mendapat hasil perhitungan Q2 dengan rincian besarnya Q2 yang didapat dari (1 – SSE/SSO). SSE adalah singkatan dari Sum Square Error dan SSO adalah Sum Square Observation.




Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modelling) atau lebih

dikenal dengan SEM memiliki beberapa sebutan lain, seperti analisis struktur kovarian

(covariance structure analysis), analisis variabel laten (latent variable analysis) analisis

faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis) dan analisis Linier Structural

Relations (Lisrel) (Hair, dkk. 1998). Berdasarkan sebutan-sebutan tersebut, SEM dapat

dideskripsikan sebagai suatu analisis yang menggabungkan pendekatan analisis faktor

(factor analysis), model struktural (structural model) dan analisis jalur (path analysis).

SEM merupakan suatu metode analisis statistik multivariat. Melakukan olah data SEM

berbeda dengan melakukan olah data regresi atau analisis jalur. Olah data SEM lebih

rumit, karena SEM dibangun oleh model pengukuran dan model struktural. Structural

Equation Modeling (SEM) adalah sekumpulan teknik statistika yang memungkinkan

pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit yang tidak dapat diselesaikan

oleh persamaan regresi linear. SEM dapat juga dianggap sebagai gabungan dari analisis

regresi dan analisis faktor. Disisi lain disebut juga Path Analysis atau Confirmatory factor

Analysis, karena keduanya merupakan jenis-jenis khusus dari SEM. Hubungan tersebut

dapat dibangun antara satu atau beberapa variabel dependen dengan satu atau

beberapa varibel independen

Di dalam SEM terdapat 3 (tiga) kegiatan secara bersamaan, yaitu pemeriksaan

validitas dan reliabilitas instrumen (confirmatory factor analysis), pengujian model

hubungan antara variabel (path analysis), dan mendapatkan model yang cocok untuk

prediksi (model struktural dan analisis regresi). Sebuah pemodelan lengkap pada

dasamya terdiri dari model pengukuran (measurement model) dan structural model atau

causal model. Model pengukuran dilakukan untuk menghasilkan penilaian mengenai

validitas dan validitas diskriminan, sedangkan model struktural, yaitu pemodelan yang

menggambarkan hubungan-hubungan yang dihipotesakan. Untuk melakukan olah data

SEM dengan lebih mudah dapat menggunakan bantuan software statistik. Saat ini sudah

tersedia berbagai macam software untuk olah data SEM diantaranya adalah Lisrel,

AMOS dan Smart PLS.

Dalam memudahkan kita mengolah data dengan analisa statistika dapat

menggunakan berbagai macam alat bantu atau software. Adapun software statistika

yang dapat digunakan sangatlah banyak namun tidak semuanya memiliki keakuratan

yang baik. Ada beberapa software statistika yang sering digunakan baik dalam dunia

pendidikan ataupun dalam bidang yang lain yaitu : SPSS (Statistical Package for the

Social Software), Minitab, SAS (Statistical Analysis System), Lisrel (Linear Structural

Relationship), SMARTPLS (PARTIAL LEAST SQUARE), AMOS (Analysis of Moment

Structure), EVIEWS (Economic Views), R-Software, STATA (Statistika dan Data).

Kelebihan SMARTPLS

1. Smart PLS atau Smart Partial Least Square adalah software statistik yang sama

tujuannya dengan Lisrel dan AMOS yaitu untuk menguji hubungan antara

variabel.

2. Pendekatan smartPLS dianggap powerful karena tidak mendasarkan pada

berbagai asumsi.

3. Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam analisis relatif kecil. Penggunaan Smart

PLS sangat dianjurkan ketika kita mememiliki keterbatasan jumlah sampel

sementara model yang dibangung kompleks. hal ini tidak dapat dilakukan ketika

kita menggunakan kedua software di atas. Lisrel dan AMOS membutuhkan

kecukupan sampel.

4. Data dalam analisis smartPLS tidak harus memiliki distribusi normal karena

SmartPLS menggunakan metode bootstraping atau penggandaan secara acak.

Oleh karenanya asumsi normalitas tidak akan menjadi masalah bagi PLS. Selain

terkait dengan normalitas data, dengan dilakukannya bootstraping maka PLS

tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel.

5. SmartPLS mampu menguji model SEM formatif dan reflektif dengan skala

pengukuran indikator berbeda dalam satu model. Apapun bentuk skalanya (rasio

kategori, Likert, dam lain-lain) dapat diuji dalam satu model.
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